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ABSTRAKSI

Sisa produksi merupakan buangan atau sisa yang dihasilkan dari suatu proses atau
kegiatan dari industri maupun domestik. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 101 tahun
2014, sisa produksi adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan. Menurut Pratiwi (2016), sisa
produksi yang memiliki nilai ekonomis adalah sisa produksi yang dapat memberikan nilai
tambah setelah diproses lebih lanjut.

Berdasarkan bentuknya, sisa produksi dibedakan dalam bentuk zat padat, cair dan gas.
Sisa produksi padat adalah segala bahan buangan selain kotoran manusia, urine dan sisa
produksi cair adalah bahan cairan yang telah digunakan dan tidak diperlukan kembali dan
dibuang ke tempat pembuangan. Berdasarkan sifatnya, sisa produksi dibedakan menjadi
organik dan anorganik. Sisa produksi organik dapat diuraikan secara sempurna oleh proses
biologi baik aerob atau anaerob sedangkan sisa produksi anorganik tidak bisa diuraikan oleh
proses biologi. Pada dasarnya semua sisa produksi organik padat dapat dikomposkan, namun
ada beberapa sisa produksi organik yang sulit untuk dikomposkan yaitu tulang, tanduk, dan

rambut.

Sisa produksi-yang akan penulis gunakan sebagai bahan pembuatan produk lighting ini
adalah tanduk sapi, yang termasuk dalam sisa produksi yang bersifat ekonomis dan merupakan
zat padat organik yang sulit terurai. Oleh karena sifatnya yang sulit terurai dan bentuknya
yang padat dan kering-maka memungkinkan sisa produksi ini untuk dapat diolah kembali
menjadi produk yang bernilai. Tanduk adalah bagian tubuh beberapa binatang, yang tumbuh

dari kepalanya.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanduk adalah bagian tubuh beberapa binatang, yang tumbuh dari kepalanya. Tanduk
mengandung banyak keratin di dalamnya, protein yang juga ada di rambut dan kuku manusia.
Keratin dan protein ini menggulung mengelilingi tulang yang terdapat di dalamnya. Potensi
sisa produksi tanduk sapi di Yogyakarta cukup besar. Menurut observasi yang dilakukan
penulis, terdapat 6 pengepul tanduk di daerah Pleret, Yogyakarta. Salah satu pengepul tanduk
dapat mengumpulkan 50-100kg tanduk setiap bulannya, 1 kg tanduk berisi 10-14 buah tanduk

tergantung dari ukurannya.

Di Yogyakarta sendiri pemanfaatan potensi tanduk sapi sebagai produk masih sangat
rendah, hanya terdapat satu orang-pengrajin tanduk di Kota Gede bernama Pak Harto yang
telah berusia 72 tahun. Tersedianya bahan yang cukup besar dan pemanfaatan bahan yang
masih kecil inilah juga yang mendorong penulis memilih bahan tanduk untuk diolah dan
dikembangkan sebagai produk. Secara fisik dapat dilihat tanduk sapi memiliki karakteristik
halus, berwarna putih belang kuning-hitam, dan tembus cahaya. Secara mekanik tanduk dapat
dibentuk melalui pemanasan dan secara kimia dapat melunak dengan menggunakan zat-zat
kimia. Berdasarkan karakteristik tanduk sapi tersebut, terutama pada karakteristik fisik tembus
cahaya, penulis melihat potensi tanduk sapi sebagai kap lampu. Kap lampu memiliki fungsi
untuk melembutkan atau meredupkan cahaya terang dari bohlam. Bagi para dekorator, kap

lampu juga merupakan kanvas dalam mengekspresikan gaya pribadi seseorang.
1.2. Rumusan Masalah

e Bagaimana ambience atau suasana cahaya pada tanduk dapat dihasilkan sebagai produk
lampu aksen pembentuk ruang?

e Bagaimana memaksimalkan bakat bahan tanduk untuk dijadikan produk lampu aksen
pembentuk ruang?

e Bagaimana mengatasi masalah keseragaman diameter pada tanduk?



e Teknik apa yang dapat digunakan untuk menciptakan produk lampu aksen pembentuk
ruang menggunakan bahan tanduk tanpa menghilangkan karakter bentuk tanduk itu
sendiri?

e Material apa yang cocok dengan bahan tanduk sapi yang mendukung baik dalam segi
fungsi maupun estetis?

1.3. Batasan Masalah

Pengolahan limbah tanduk sapi dengan ukuran tanduk berkisar antara panjang : 16-26 cm dan

diameter 6-8 cm.

1.4, Tujuan dan Manfaat
Tujuan :

- Memanfaatkan sisa produksi tanduk sapi_sebagai produk kap lampu yang memiliki

inovasi dalam teknik dan bentuknya.
- Menciptakan lampu aksen pembentuk ruang dengan material tanduk dan dipasarkan
Manfaat :
- Menambah nilai ekonomis limbah tanduk sapi

- Membuka pasar baru pada produk lighting dengan menggunakan material tanduk sapi



1.5. Metodologi Desain

Eksplorasi Material
Uji Material

» Analisa Material

Masalah Desain

Analisa Produk Eksisting ]

Rekomendasi Desain
Eksplorasi

Penelitian

Metode Desain

Proses Kreatif Blocking and Zoning Modeling

Image dan Mood Board )—' Visualisasi

X s

Gambar 1. Metodologi Desain

1.6. Metode Desain

1.6.1. Eksplorasi Material

Eksplorasi material merupakan pendekatan lain dalam proses berkreasi untuk
mendapatkan  bentuk yang paling optimal dengan melakukan observasi pada
material, baik karakteristik visual yang dikandungnya, karakter strukturalnya
hingga karakteristik dimensinya (Ashby, M dan Johnson, K. 2002)



1.6.2. SWOT

SWOT adalah singkatan dari Strength, Weakness, Opportunities, dan Threats. Seperti
namanya, Analisis SWOT merupakan suatu teknik perencanaan strategi yang bermanfaat
untuk mengevaluasi Kekuatan (Strength) dan Kelemahan (Weakness), Peluang
(Opportunities) dan Ancaman (Threats) dalam suatu proyek, baik proyek yang sedang
berlangsung maupun dalam perencanann proyek baru. Analisis SWOT bukan hanya dapat
digunakan dalam bisnis, tetapi juga dapat digunakan pada pribadi kita sendiri dalam

pengembangan karir. (Budi, 2016)

Analisis SWOT terdiri dari 4 komponen dasar, yaitu:

= Strength (Kekuatan) atau disingkat dengan “S”, yaitu karakteristik organisasi ataupun
proyek yang memberikan kelebihan / keuntungan dibandingkan dengan yang lainnya.

= Weakness (Kelemahan) atau disingkat dengan “W”, yaitu karakteristik yang berkaitan
dengan kelemahan pada organisasi ataupun proyek-dibandingkan dengan yang lainnya.

= Opportunities (Peluang) atau disingkat dengan “O”, yaitu Peluang yang dapat
dimanfaatkan bagi organisasi ataupun proyek untuk dapat berkembang di kemudian
hari.

= Threats (Ancaman) atau disingkat dengan “T”, yaitu Ancaman yang akan dihadapi

oleh organisasi ataupun proyek yang dapat menghambat perkembangannya.

Dari keempat komponen dasar tersebut, Strength (kekuatan)
dan Weakness (Kelemahan) adalah  faktor internal organisasi/proyek itu  sendiri,
sedangkan Oppoturnities (Peluang) dan Threats (Ancaman) merupakan faktor eksternal yang
mempengaruhi perkembangan organisasi ataupun proyek. Oleh karena itu, Analisis SWOT
juga sering disebut dengan Analisis Internal-Eksternal (Internal-External Analisis) dan
Matriks SWOT juga sering dikenal dengan Matrix IE (IE Matrix). (Budi, 2016)



BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan dan Saran
A. Kesimpulan

Material tanduk sapi berpotensi untuk dijadikan kap lampu karena sifat translucent
nya, sehingga dapat menaikkan nilai ekonomis dari material tersebut, karena harga pasaran
produk berjenis lampu gantung cukup tinggi. Secara mekanik, tanduk sapi yang sudah
diproses dengan teknik pemanasan dengan tepat dapat memunculkan warna alami orange
yang dapat memberikan kesan hangat pada desain-lampu. Secara fisik, tanduk sapi memiliki
bentuk alami yang unik, melengkung, dan bersifat feminim. Pengaplikasian tanduk sapi untuk
dijadikan produk lighting dengan konsep klasik cukup berhasil, karena pada dasarnya tanduk
sapi sudah digunakan untuk membuat berbagai macam produk sejak dahulu, namun belum ada
yang mengaplikasikan material ini pada produk. lighting yang mengedepankan karakter

alaminya.
B. Saran

Evaluasi-pengguna seperti tercantum di atas tentang mekanisme, ukuran, dan kerapian
produk perlu penulis pelajari lebih dalam agar produk lighting yang penulis ciptakan
selanjutnya dapat lebih-layak untuk digunakan, seperti mekanisme yang mempermudah proses
packaging, penggunaan ukuran kerangka besi yang lebih kecil, dan finishing pengecatan pada
produk agar lebih merata terutama pada bagian kabelnya. Penggunaan lampu incandescent

menghasilkan panas pada kap lampu, sebaiknya menggunakan lampu berjenis LED.
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